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Abstrak 
 Penelitian ini bertujuan untuk membahas tingkat penguasaan bilingualisme penutur 

bahasa Makassar yang tinggal di Ambon. Pendekatan penelitian ini menggunakan 
pendekatan sosiolinguistik. Sumber data penelitian  ialah penutur bahasa Makassar 
yang tinggal di Ambon. Jenis data penelitian ini adalah tuturan verbal dan teks hasil uji 
kompetensi penutur. Pengumpulan data yang dilakukan mencakup studi dokumentasi 
dan wawancara mendalam. Tahap penelitian ini ada tiga tahap  yaitu, tahap (1) reduksi, 
(2) penyajian, dan (3) penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini ditemukan bahwa 
tingkat bilingualisme penutur bahasa Makassar di Ambon ialah bilingualisme 
koordinatif. Sebagai penutur bilingualisme koordinatif, penutur mampu menggunakan 
dua bahasa yang sama baiknya secara lisan maupun secara tertulis yaitu,  bahasa 
Makassar dan bahasa melayu Ambon. Adapun faktor yang mempengaruhi penguasaan 
bilingualisme penutur yakni, faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal ialah 
faktor yang ada dalam diri penutur dan pengalaman pemerolehan bahasa penutur. 
Faktor eksternal ialah faktor lingkungan sosial, keluarga, dan penggunaan alat 
komunikasi handphone. 

Kata kunci: bilingualisme, penutur Makassar, dan sosiolinguistik 
Abstract 

 This article aims to discuss the level of mastery of bilingualism of Makassarese speakers 
living in Ambon. This research approach uses a sociolinguistic approach. The source of 
data is Makassar speakers who live in Ambon. The types of data are verbal utterances 
and texts of speakers' competency test results. Data collection includes documentation 
study and in-depth interviews. There are three stages of this research, namely, the stages 
of (1) reduction, (2) presentation, and (3) conclusion drawing. The conclusion of this 
research found that the level of bilingualism of Makassar speakers in Ambon is 
coordinative bilingualism. As speakers of coordinative bilingualism, speakers are able to 
use the same two languages both orally and in writing, namely, Makassar language and 
Ambon Malay language. The factors that influence speakers' mastery of bilingualism are 
internal factors and external factors. Internal factors are factors that exist within the 
speaker and the speaker's language acquisition experience. External factors are social 
environment factors, family, and the use of cellphone communication tools. 
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Pendahuluan 
Penutur bahasa yang mampu menggunakan dua bahasa yang berbeda disebut 

bilingual. Salah satu ciri penutur bilingual ialah mampu melakukan alih kode bahasa 
untuk menyesuaikan dengan lawan tuturnya yang berbeda (Mustikawati, 2015). Selain 
itu, (Muharam, 2011) menambahkan untuk menjadi penutur bilingual, seorang penutur 
harus menguasai bahasa pertama (B1). Penutur bilingual harus memiliki kemampuan 
bahasa pertama yang sama baiknya dengan bahasa kedua (B2). Kemampuan bilingual 
hakikatnya didukung oleh lingkungan sosial dan tingkat pendidikan penutur. Oleh 
karena itu, seorang penutur yang pernah menempuh pendidikan formal berpotensi 
menjadi penutur bilingual, karena bahasa kedua (B2) dapat diperoleh melalui 
pendidikan (Saunir, 2008). 

Kemampuan bilingual penutur bahasa bukan hanya ditentukan oleh lingkungan 
sosial dan tingkat pendidikan penutur. Namun, keragaman bahasa daerah di Indonesia 
menjadi salah satu faktor pendorong proses bilingual. Pada dasarnya, ada 718 bahasa 
daerah yang ada di Indonesia. Setiap penutur bahasa memiliki kesempatan untuk 
mempelajari bahasa daerah sebagai sistem ilmu pengetahuan untuk mengetahui nilai-
nilai konservatif sebuah kelompok masyarakat (Aritonang, 2017).  Apalagi, kemajuan 
teknologi dan informasi saat ini dapat memudahkan penutur bahasa dalam mengenal 
bahasa lain (Intan & Handayani, 2020). Selain itu, proses transmigrasi dan urbanisasi 
masyarakat sudah menjangkau seluruh pelosok daerah di Indonesia. Dinamika tersebut 
akhirnya mendorong proses integrasi penutur bilingual semakin cepat terjadi.  

Pada dasarnya untuk menjadi penutur bilingual tidaklah mudah, meskipun 
Indonesia memiliki ragam bahasa daerah yang banyak. Kemajemukan bahasa daerah 
terkadang menujukkan sikap kompetitif di antara penuturnya. Sikap itu ditunjukkan 
dengan dominasi dan pengaruh terhadap bahasa daerah lain.  Hal ini mengakibatkan 
adanya kontak bahasa yang memicu interferensi bahasa karena menyisipkan bahasa lain 
ke dalam bahasa yang sedang dipelajarinya (Zenab, 2016). Selain itu, penutur bahasa 
cenderung bersikap prestisius terhadap bahasa daerahnya karena kekuasaan, politik, 
dan budaya penuturnya. Bahkan, fanatisme dan loyalitas penutur dapat menjadi faktor 
yang menghambat proses integrasi penutur bilingual di Indonesia. 

Penutur bilingual pada umumnya dapat ditemukan pada masyarakat 
transmigran.Masyarakat transmigran merupakan penduduk pendatang yang mencoba 
beradaptasi dengan lingkungan tempat tinggalnya. Agar dapat diterima oleh masyarakat 
di lingkungannya, penutur tersebut harus mampu melakukan alih kode sesuai bahasa 
yang digunakan mitra tutur di lingkungan barunya (Mutmainnah, 2008). Namun, proses 
alih kode bahasa perlu pemahaman kultur dan latar belakang sosial mitra tutur di 
lingkungan barunya. Hal ini dianggap penting agar tidak terjadi interferensi bahasa yang 
dapat memicu kesalahan penerjemahan bahasa (Agustia, 2017). Proses alih kode bahasa 
menunjukkan sikap penutur bahasa dalam menghormati kehadiran penutur bahasa lain. 
Alih kode terjadi karena inisiasi dari penutur demi menunjukkan kesamaan atau 
keakraban bersama lawan bicara (Putri, 2018). Hal ini menjadi indikator bahwa penutur 
tersebut merupakan seorang penutur bilingual yang baik.  

Potensi bilingualisme selalu ada pada masyarakat pluralis yang mau menerima 
kehadiran bahasa lain. Dinamika inilah yang dialami oleh masyarakat pendatang di 
Ambon, seperti masyarakat Makassar. Masyarakat Makassar tentu memiliki bahasa 
daerah yang dianggap sebagai identitas sosialnya. Namun, potensi masyarakat Makassar 
menjadi penutur bilingual tetap tinggi. Dukungan situasional untuk berinteraksi secara 
formal dan nonformal menjadi faktor utamanya. Selain itu, agar dapat memahami kultur 
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masyarakat Ambon, maka terlebih dahulu harus mengenal bahasanya. Masyarakat 
Makassar yang ingin menjadi penutur bilingual di Ambon tidaklah mudah. Kultur bahasa 
melayu Ambon sangat berbeda dengan bahasa Makassar. Dialek bahasa keduanya juga 
berbeda, sehingga menjadi faktor penghambat masyarakat Makassar menjadi penutur 
bilingual. Hal inilah yang menjadi masalah sehingga penutur tersebut hanya menguasai 
satu bahasa atau monolingual. Namun, di sisi lain penutur tersebut dapat menjadi 
penutur bilingual agar dapat berinteraksi dalam lingkungan sosialnya. Oleh karena itu, 
dinamika ini menarik dikaji untuk mendeskripsikan tingkat pengguasaan bilingualisme 
serta faktor-faktor yang dapat mendorong peningkatan bilingualisme penutur bahasa 
Makassar yang tinggal di Kota Ambon.  

 

Metode 
 Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Sebagai penelitian kualitatif, data 
dideskripsikan untuk memberikan pemaknaan secara mendalam berdasarkan realitas 
yang ada (Sugiyono, 2013). Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan 
sosiolinguistik. Pendekatan sosiolinguistik mengamati segala fenomena kebahasaan 
dalam masyarakat yang saling mempengaruhi. Subjek penelitian ini adalah penutur 
bahasa Makassar di kota Ambon. Subjek penelitian ini juga disebut informan. Penentuan 
informan mengacu kepada kriteria tertentu. Pada dasarnya ada lima kriteria yang harus 
dimiliki oleh informan yaitu, (1) enkulturasi bahwa informan harus memiliki latar 
belakang dan pengetahuan bahasa sesuai dengan topik penelitian, (2) pengguna bahasa 
bahwa informan harus terlibat di dalam penggunaan bahasa di masyarakat,  (3) 
informan memiliki karakter dan integritas sesuai dengan budaya dan bahasa yang 
berlaku di masyarakat, (4) memiliki waktu luang sehingga memudahkan dalam proses 
pengumpulan data, dan (5) bersifat nonanalitis bahwa informan harus kooperatif dan 
terbuka dalam proses pengumpulan data sehingga data yang diberikan sesuai dengan 
apa adanya (Spradley, 2007). Jenis data dalam penelitian ini adalah data verbal hasil 
wawancara dan teks hasil uji kompetensi dari informan. Jumlah informan yang 
digunakan ada dua yaitu, informan kunci dan informan pendukung. Informan kunci 
adalah penutur bahasa Makassar yang berdomisili di tempat objek penelitian tersebut 
dilakukan. Informan pendukung dapat berupa ahli sebagai validator hasil penelitian. Hal 
lain yang harus mendukung dari informan tersebut adalah pengaruh yang dimililikinya 
di dalam masyarakat tempat penelitian dilaksanakan sehingga kapasitasnya tidak 
diragukan lagi. Pengumpulan data yang digunakan adalah melalui observasi (pencatatan 
lapangan, perekaman, dan pemotretan), wawancara mendalam, dan studi dokumentasi.  
 Pada dasarnya ada tiga tahap penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini yang 
meliputi tahap (1) reduksi, (2) penyajian, dan (3) penarikan kesimpulan (Miles & A. 
Huberman, Michael., 2014). Pertama, tahap reduksi meliputi (1) proses transkripsi data 
verbal ke dalam tulisan (2) data yang telah ditranskripsi selanjutnya diidentifikasi 
berdasarkan fokus penelitian, (3) data yang telah diidentifikasi kemudian 
diklasifikasikan berdasarkan fokus penelitian yakni, tingkat bilingualisme dan faktor 
yang mempengaruhi penguasaan bilingualisme penutur bahasa Makassar di Ambon (4) 
data yang telah diklasifikasi selanjutnya ditafsirkan sesuai pemahaman teori peneliti. 
Kedua, tahap penyajian yakni, data yang sudah diklasifikasi disusun dalam bentuk 
laporan. Ketiga, penarikan kesimpulan merupakan tahap verifikasi kembali data yang 
sudah disusun demi menunjukkan konsistensi data.  
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Hasil  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan kepada informan utama yang 

bernama Sadaria Tubangangu. Sebagai penutur bahasa Makassar, Sadaria Tubangangu 
sudah tinggal di Ambon sejak 20 tahun lalu setelah menikah bersama suaminya yang 
bernama Abu Hanifah tubangangu. Selama proses tersebut, Sadaria Tubangangu mampu 
menggunakan dua bahasa sekaligus dalam melakukan interaksi sosialnya. Selain itu, 
nama Sadaria Tubangangu merupakan nama Ambonnya. Berbeda ketika masih di 
Makassar dia dipanggil sebagai Daeng Ngimi. Hal ini menunjukkan bahwa informan 
sebagai penutur bahasa Makassar telah melakukan proses akuluturasi budaya dan 
bahasa demi mendukung peningkatan bilingualismenya. Oleh karena itu, hasil penelitian 
terhadap penutur Sadaria Tubangung sebagai penutur bahasa Makassar yang tinggal di 
Ambon termasuk penutur bilingualisme koordinatif. Hal tersebut diuraikan melalui  
pembahasan berikut ini. 
 
Tingkat Bilingualisme Koordinatif 

Kemampuan bilingualisme koordinatif penutur bahasa Makassar di Ambon 
ditunjukkan melalui penguasaan bahasa Makassar dan bahasa melayu Ambon yang 
sama baiknya. Hal ini dibuktikan melalui hasil wawancara terhadap penutur berikut ini.  
Data 1 

sudah dari dulu sekali…ya  waktu tinggal di Ambon sudah langsung bisa bahasa Ambon 
karena melayunya hampir sama bahasa Indonesia  dan lancarji bahasa Ambon sama dengan 
bahasa Makassar 

 
Data 1 tersebut membuktikan bahwa kemampuan penutur sama baiknya dengan 

bahasa melayu Ambon yang digunakan sebagai bahasa sehari-hari penutur. Data 
tersebut juga menunjukkan bahwa penutur tersebut dapat menguasai bahasa melayu 
Ambon karena memiliki kemiripan dengan dialek bahasa Indonesia yang dikuasai oleh 
penutur. Kemampuan bilingual penutur juga menjadi bukti bahwa penutur memiliki 
sikap yang terbuka dalam hal bersosialisasi. Meskipun sebagai pendatang di Kota 
Ambon, tetapi penutur dapat beradaptasi dengan cepat dan menguasai bahasa melayu 
Ambon. Hal ini selaras dengan pendapat (Turnbull, 2018) bahwa penutur bilingual akan 
tumbuh melalui masyarakat mayoritas penggguna bahasa kedua ketika memiliki sikap 
yang terbuka.  

Sebagai penutur bilingualisme, penutur harus mengetahui kaidah sosial bahasa 
yang digunakannya agar mampu berkontribusi terhadap lingkungan dan masyarakat di 
sekitarnya. Hal ini telah dijelaskan oleh (Park-Johnson, 2020) bahwa seorang penutur 
bilingual yang baik akan mampu memahami kaidah-kaidah bahasa, sehingga dapat 
terhindar dari penggunaan campur kode bahasa. Hal inilah yang membuat penutur tidak 
memiliki masalah atau hambatan dalam menguasai bahasa melayu Ambon. Apalagi, 
penutur telah tinggal di Ambon sejak tahun 1992 setelah menikah dengan suaminya. 
Dalam melakukan komunikasi sosialnya, penutur tersebut berupaya mempelajari 
bahasa Ambon secara alamiah dengan membiasakan berkomunikasi dengan suami. 
Penguasaan bahasa melayu Ambon yang dimiliki penutur Makassar ini boleh dikatakan 
diperoleh secara alamiah karena faktor lingkungan sosialnya yang didominasi pengguna 
bahasa melayu Ambon. Menutur penutur tersebut, hal utama yang memudahkannya 
dapat menguasai bahasa melayu Ambon karena memiliki kemiripan dengan bahasa 
Indonesia. Apalagi, penutur memiliki pengetahuan bahasa Indonesia yang baik karena 
sudah menempuh pendidikan di tingkat SMA. Hal inilah yang membuat penutur dapat 
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dengan cepat menguasai bahasa melayu Ambon dan menjadikannya sebagai penutur 
bilingualisme koordinatif.  

Penggunaan bahasa melayu Ambon yang dituturkan oleh penutur  menjadi cara 
untuk meningkatkan kompetensi bilingualismenya. Hal ini dibuktikan melakukan 
kutipan hasil wawancara berikut ini.  
Data 2 

Setiap harinya, di rumah sini, tetangga, keluarga pakai bahasa Ambon setiap 
hari…tetangganya ada orang malele, orang ternate, orang campuran semua dan mereka 
sudah tahu semua bahasa Ambon. 

 
Data 2 tersebut menjelaskan bahwa penguasaan bilingualisme penutur 

dipengaruhi oleh faktor lingkungan sosialnya. Penutur setiap hari menggunakan bahasa 
melayu Ambon bersama tetangganya. Pernyataan penutur didukung oleh pendapat 
(Paramita, 2017) yang menyatakan bahwa kemampuan bilingualisme dibangun melalui 
pembiasaan berkomunikasi atau berinteraksi bahasa kedua dengan orang lain. 
Meskipun tetangga penutur merupakan penduduk pendatang, tetapi mereka hanya 
menggunakan bahasa melayu Ambon sebagai bahasa sehari-harinya.  

Data 2 tersebut juga menegaskan bahwa penguasaan bilingualisme koordinatif 
pada dasarnya ditentukan oleh lingkungan mayoritas tempat penutur berada. Selain itu, 
data 2 juga menunjukkan bahwa penutur tersebut dapat melakukan akulturasi budaya 
dengan cepat. Penutur berusaha melakukan penerimaan budaya dan  bahasa melayu 
Ambon sebagai bahasa kedua mereka, sehingga proses komunikasi dapat berjalan 
dengan baik. Dalam hal ini, penutur tidak melihat latar belakang mitra tutur lainnya 
karena bahasa melayu Ambon dianggap sebagai bahasa sosial utama yang memudahkan 
dalam proses interaksi. 
Sebagai penutur bilingualisme koordinatif, penutur juga termasuk sebagai penutur 
bilingual yang diglosik. Hal ini dibuktikan melalui kemampuannya menguasai dua 
bahasa dengan baik dan pernyataan hasil wawancara penutur berikut ini. 
 
Data 3 

Sekali-kali kalau dengan bapaknya kalau anak-anak tidak mendengar menggunakan bahasa 
Makassar, tapi secara umum menggunakan bahasa ambon, jadi secara umum bahasa 
Makassar hanya digunakan saat-saat tertentu saja. 

 
Pernyataan dalam data 3 menunjukkan bahwa penutur merupakan penutur 

bilingual yang diglosik. Penutur mampu menggunakan dua bahasa secara bergantian 
dalam kondisi yang berbeda. Bahasa Makassar masih digunakan bersama suami dalam 
membahas hal-hal tertentu saja. Namun, bahasa utamanya adalah bahasa melayu 
Ambon bersama keluarga besarnya. Kedua bahasa yang dikuasai oleh penutur memiliki 
peran masing-masing yang memudahkannya dalam berineteraksi atau berkomunikasi. 
Hal ini sejalan dengan pendapat (Vender et al., 2021) bahwa bilingualisme dapat 
memberikan dorongan positif untuk fungsi kognitif, selain itu dapat digunakan menjalin 
komunikasi menyampaikan hal tertentu. Oleh karena itu, situasi ini membuktikan 
penutur  memiliki kemampuan bilingual koordinatif juga dapat disebut sebagai penutur 
diglosik. 

Bahasa melayu Ambon ialah bahasa utama di Ambon, sehingga harus dikuasai 
oleh semua penutur di Ambon. Bahasa melayu Ambon memiliki gengsi sosial bagi 
penutur Makassar sehingga menjadi alasan utama untuk dipahami. Oleh karena itu, 
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berikut ini situasi penggunaan bahasa melayu Ambon dan bahasa Makassar oleh 
penutur yang menjadikannya sebagai penutur bilingualisme koordinatif yang diglosik. 

Tabel 1 
       Penggunaan bilingualisme  ragam tinggi dan rendah 

Situasi T  (Bahasa Melayu 
Ambon) 

R (Bahasa Makassar) 

Di rumah X  
Lingkungan tetangga X  
Pengajian X  
Bersama suami  X 
Bersama anak X  
Keluarga suami X  
Keluarga Makassar  X 

Berdasarkan tabel 1 di atas menunjukkan penggunaan bilingualisme sesuai 
konteks yang dialami penutur. Bahasa melayu Ambon sebagai ragam tinggi karena 
merupakan bahasa utama di Ambon. Namun, bahasa Makassar merupakan ragam 
rendah karena menjadi bahasa kelompok masyarakat minoritas di Ambon Penggunaan 
bahasa Makassar hanya digunakan saat berkomunikasi dengan suami dan keluarga di 
Makassar melalui alat komunikasi. Berbeda dengan bahasa melayu Ambon yang 
digunakan penutur dalam semua aktivitas sosialnya. Konteks penggunaan kedua bahasa 
tersebut menunjukkan penutur merupakan penutur koordinatif yang mampu 
berkomunikasi dengan dua bahasa yang berbeda.  

Penguasaan dua bahasa yang dimiliki oleh penutur pada dasarnya didukung oleh 
pengalaman sosiolinguistik penutur. Pengalaman sosiolinguistik yang dimaksud ialah 
masa penggunaan bahasa melayu Ambon oleh penutur. Penutur telah mulai mengenal 
bahasa melayu Ambon sejak menikah dengan suaminya pada tahun 1992. Penutur telah 
tinggal di Ambon lebih dari dua puluh tahun lamanya. Proses ini bukanlah waktu yang 
singkat, sehingga sangat mendukung kemampuan penutur menguasai bahasa Ambon 
dengan baik. Selain itu, penutur memiliki latar belakang pendidikan yang baik. 
Pendidikan formal yang telah dilalui penutur cukup memberikan pengetahuan  bahasa 
Indonesia yang memudahkannya menguasai bahasa melayu Ambon. 

Penguasaan bahasa melayu Ambon oleh penutur merupakan sebuah kompetensi 
khusus yang dimiliki oleh penutur tersebut. Jadi, sebagai penutur bilingualisme 
koordinatif harus memiliki kemampuan bahasa Makassar dan melayu Ambon yang sama 
baiknya. Berdasarkan hasil tes kecepatan menjawab dengan menggunakan dua bahasa 
yang berbeda, penutur mampu menjawab dua pertanyaan dengan sama baik dan 
cepatnya. Hal ini dibuktikan melalui data berikut ini. 
 
Data 4 

(1) karena beta pung laki tinggal di    
Ambon sini 

(2) Nasaba buraknengku tau ambon to  
jari mantangma rinni ri Ambon 

 (3)  biasaki mae piknik ri Liang to 
 (4)  biasa katong pi piknik di Ambonliang deng   keluarga dan ana-ana to 

 
Berdasarkan kutipan data 4 hasil wawancara tersebut membuktikan bahwa 

penutur memiliki kemampuan bilingulisme yang sama baiknya. Sesuai konteksnya, 
penutur diminta menjawab pertanyaan dengan menggunakan bahasa Makassar dan 
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melayu Ambon. Hingga penutur tersebut mampu menjawab pertanyaan dengan dua 
bahasa yang berbeda dengan sama cepatya. Pernyataan ini sesuai pendapat (Paramita, 
2017) bahwa seorang penutur bilingual koordinatif  mampu berkomunikasi dengan baik 
tanpa mencampuradukkan dua sistem bahasa yang berbeda. Proses ini menunjukkan 
adanya penggunaan dua bahasa yang sejajar dan sama baiknya. Meskipun memiliki 
struktur dan dialek yang berbeda, tetapi 
penutur mampu berinteraksi dengan cepat. Temuan tersebut dibenarkan oleh (Block, 
2007) bahwa kemampuan bilingual ditentukan kemampuan menyimak untuk 
berkomunikasi dan berinteraksi dengan baik. Sebagai penutur bilingual, penutur dinilai 
memiliki kemampuan kognitif bahasa yang baik. Di usianya yang sudah memasuki 50 
tahun lebih penutur masih mampu mengingat semua kosa kata bahasa Makassar yang 
bukan lagi menjadi bahasa utamanya. Bahkan, penggunaan bahasa melayu Ambon 
dinilai menggantikan posisi bahasa Makassar yang dikenalnya sejak pertama kali. 
Namun, penutur Sadaria Tubangangung mampu membuktikan dirinya sebagai penutur 
bilingual koordinatif yang memahami dua bahasa dengan cepat. Hal ini dibuktikan 
melalui data hasil percakapan saat penutur mampu melakukan perintah dengan 
menggunakan dua bahasa yang berbeda berikut ini.  
 
Data 5 

(1) ai itu makanan ambon biasanya ada sir-sir kasbi rabus,patata rabus, kaladi rebus, sagu, 
dengan omban itu makanan khas Maluku 

(2) liang to, natsepa, aa ..tial, pintu kota 
   

  Berdasarkan percakapan data 5 di atas, penutur diminta menyebutkan makanan 
khas Ambon dan tempat wisata di Ambon. Tuturan perintah tersebut disampaikan 
dengan menggunakan bahasa Makassar dan melayu Ambon secara bergantian.  Hingga, 
penutur mampu menyebutkan dengan cepat isi tuturan tersebut. Kemampuan 
bilingualisme yang ditunjukkan oleh penutur pada umumnya sulit dibedakan dengan 
penutur asli melayu Ambon. Sebagai penutur bilingual, kemampuannya melakukan 
tuturan secara cepat dalam berkomunikasi membuktikannya sebagai penutur bilingual 
yang aktif. Kemampuan penggunaan dua bahasa yang dimiliki penutur pada dasarnya 
memberikan pengaruh dalam dirinya secara individu. Penutur bilingual cenderung 
bersikap terbuka dalam kehidupan sosialnya, sehingga mampu menerima segala bentuk 
perbedaan dengan diri orang lain. Selain itu, penutur akan lebih mudah bergaul dengan 
komunitas lainnya yang ada di sekitarnya. Hal ini dibuktikan melalui pernyataan 
penutur berikut ini. 
 
Data 6 

eee…saya ikut pengajian setiap malam Jumat di masjid setiap hari minggu ada pengajian tila 
rantau dan menggunakan bahasa melayu ambon di   tempat pengajian 

 
Berdasarkan data 6 di atas membuktikan bahwa penutur memiliki sikap sosial yang 

tinggi. Meskipun sebagai masyarakat pendatang di Ambon, tetapi tidak menghalangi 
aktivitas sosialnya untuk berkumpul dengan masyarakat asli dan masyarakat pendatang 
lainnya yang ada di Ambon. Aktivitas sosial seperti pengajian yang diikuti penutur 
membantu dirinya meningkatkan kompetensi bilingualnya. Relasi sosial yang terjalin di 
dalam masyarakat semakin memperbanyak pengalaman sosiolinguistiknya selama 
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tinggal di Ambon. Hal inilah yang membuat penutur  bahwa selama tinggal di Ambon 
tidak mengalami masalah atau hambatan dalam menguasai bahasa melayu Ambon.  

Penguasaan bilingualisme koordinatif yang dimiliki oleh penutur pada dasarnya 
tidak menimbulkan disintegrasi bahasa Makassar yang dimilikinya. Pengetahuan bahasa 
melayu Ambon yang dimiliki penutur membantunya dalam ruang komunikasi sosial. Hal 
ini sesuai dengan pernyataan penutur  berikut ini. 

 
Data 7 

Tidak adaji, kuisseng ngaseng tongi antu naung, Tidak ada, lancarji bahasa Ambon sama 
dengan bahasa Makassar 

Berdasarkan pernyataan data 7 di atas menunjukkan bahwa penutur tidak mengalami 
penurunan atau disintegrasi bahasa Makassar yang dimilikinya. Pernyataan tersebut 
merupakan sikap reflektif penutur saat ditanya penguasaan bahasa Makassarnya dan 
menjawab menggunakan bahasa Makassar yakni kuisseng ngaseng tongi antu naung 
(saya masih tahu semuanya). Hal ini membuktikan penguasaan bahasa melayu Ambon 
tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap penguasaan bahasa pertama penutur. 
Padahal, menurut penutur sebelumnya, bahasa Makassar hanya digunakan dalam 
konteks tertentu saja. Hanya suami penutur yang sering ditemani berbicara dalam 
bahasa Makassar. Namun, ketika menyimak  peryantaan penutur bahwa satu hal 
sebenarnya yang membuat penutur memiliki ketahanan bahasa pertama yang kuat ialah 
loyalitas dan solidaritas bahasa yang dimilikinya.  

Adapun bukti yang menunjukkan bahwa penutur seorang penutur bilingual 
koordinatif ialah ketika dilakukan tes melengkapi kata menjadi kalimat yang lengkap. 
Melalui proses tersebut, penutur mampu melakukannya dengan baik dan cepat. Hal ini 
dibuktikan melalui data berikut ini. 
  
Data 8 
 
 
 

Data  di atas merupakan hasil tes praktik melengkapi kata yang dilakukan oleh 
penutur. Pada kalimat pertama, ada dua kata yang ditambahkan, yakni kata ‘pung’ 
(punya) dan ‘tanpa’ (tempat), sehingga kalimat tersebut menjadi kalimat deklaratif. 
Pada kalimat kedua ada dua kata yang ditambahkan yakni kata ‘beta’ (saya) dan ‘senang’ 
sehingga kalimat itu menjadi kalimat tanya.  

Kedua kalimat yang tidak lengkap sebelumnya langsung diisi oleh penutur 
setelah membaca sekilas. Penutur hanya melihat penggunaan tanda baca yang ada 
dalam kalimat agar mampu melengkapi dengan benar kedua kalimat tersebut. Data 
tersebut menunjukkan bahwa penutur mampu mengidentifikasi dua jenis kalimat yang 
berbeda dan mengisi kata yang sesuai maksud kalimat tersebut.  

Data selanjutnya yang menunjukkan kompetensi bilingual dapat dilihat melalui 
hasil berikut ini. 
 

Data  9 
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Data 9 merupakan tes praktik menulis bahasa melayu Ambon. Hasil tulisan di 
atas menunjukkan bahwa ada tiga kalimat dalam bahasa melayu Ambon yang telah 
ditulis langsung oleh penutur. Ketiga kalimat tersebut yakni, (1) di Ambon su banyak 
beta pun saudara, (2) beta su lama seng pulang kampung, dan (3) beta anak yang tua 
sudah selesai kuliah. Kalimat tersebut didasarkan realitas yang dialami oleh penutur. 
Kalimat ini secara sintaksis sudah memenuhi unsur-unsur gramatikal sehingga dapat 
dipahami maksud kalimat tersebut. Kemampuan penutur dalam memilih diksi 
membuktikan bahwa dia mampu melakukan komunikasi secara verbal maupun 
nonverbal. 
 
Faktor Pendukung Bilingualisme Koordinatif 

Kemampuan bilingualisme koordinatif yang dimiliki oleh penutur pada dasarnya 
ditentukan oleh dua faktor, yakni faktor internal dan faktor eksternal. Berikut ini uraian 
kedua faktor tersebut. 
Faktor Internal 
  Faktor internal merupakan faktor utama yang ada dalam diri penutur, serta 
pengalaman pemerolehan bahasa melayu Ambon yang telah dilaluinya. Sesuai 
penjelasan dalam data 1 sebelumnya, penutur sudah menjelaskan bahwa dirinya sudah 
tinggal di Ambon sejak tahun 1992 atau 20 tahun lebih lamanya hingga saat ini. Selama 
proses tersebut, penutur sudah menjalani proses penerimaan bahasa melayu Ambon 
secara alamiah baik dalam lingkup keluarga maupun di lingkungan sosialnya. Meskipun 
proses penerimaan bahasa melayu Ambon berlangsung secara alamiah, tetapi menurut 
penutur itu sangat efektif meningkatkan pengetahuan bahasa melayu Ambonnya. Hal ini 
dibuktikan melalui pernyataan penutur sebelumnya yang mengatakan bahwa setiap hari 
dia menggunakan bahasa melayu Ambon di dalam rumah bersama keluarga hingga 
dengan tetangganya. Dinamika yang dialami penutur sejalan pendapat (A.D. et al., 2020) 
bahwa keluarga merupakan tempat pemertahanan bahasa yang baik sekaligus 
meningkatkan kompetensi bilingual. Pengalaman sosiolinguistik penutur menjadi faktor 
internal pendukung kemampuan bilingualnya. Pada data 1 sebelumnya penutur 
mengatakan bahwa “waktu tinggal di Ambon sudah langsung bisa bahasa Ambon karena 
melayunya hampir sama bahasa Indonesia”. Pengetahuan awal penutur tentang bahasa 
Indonesia memudahkannya dalam mempelajari bahasa melayu Ambon. Hal ini sudah 
sesuai dengan konteks bahasa melayu Ambon sendiri, karena bahasa Indonesia dialek 
Ambon masih menggunakan sebagian kosa kata bahasa Indonesia. Berbeda dengan 
pendapat dari  (Erniati, 2018) bahwa bahasa melayu dialek Ambon banyak mendapat 
pengaruh dari bahasa melayu Makassar. Oleh karena itu, faktor sosiolinguistik inilah 
yang menjadi pendukung kompetensi penutur bilingual koordinatif dengan menguasai 
bahasa Makassar dan melayu Ambon sama baiknya. Selain dari faktor internal di atas, 
menurut penutur dia memiliki pendidikan terakhir SMA.  Hal ini dibuktikan melalui data 
pernyataan berikut ini. 
 
Data 10 

Iya saya tamat SMA dulu sehingga bisa belajar bahasa 
 
  Data 10 di atas menunjukkan pendidikan yang telah ditempuh oleh penutur. 

Pendidikan dinilai dapat menjadi penentu bilingualisme koordinatifnya, meskipun 
selama sekolah, penutur tidak pernah belajar bahasa melayu Ambon. Namun, 
kemampuan kognitif yang dimilikinya menjadikannya dapat memahami dengan cepat 
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bahasa melayu Ambon yang diperolehnya dari keluarga ataupun lingkungan sosialnya. 
Apalagi, penutur mulai mengenal bahasa melayu Ambon diusia yang masih relatif muda. 
Berdasarkan pernyataan penutur, dia mulai mengenal dan mempelajari bahasa melayu 
Ambon saat berusia 24 tahun. Faktor usia penutur pada dasarnya menentukan 
kemampuan bilingual karena diusia tersebut, penutur masih memiliki daya ingat dan 
kemampuan produktivitas yang sangat baik. Hal ini berbeda dengan pendapat 
(Bialystok & Shorbagi, 2021) yang sebelumnya mengatakan bahwa bilingualisme tidak 
secara mutlak disebabkan oleh usia dan peran penutur. Namun, pendapat tersebut telah 
telah terbantah melalui hasil dan kemampuan bilingualisme yang ditunjukkan oleh 
penutur. Sejalan dengan  studi Gathercole pada tahun 2002 yang menguji dwibahasa 
Spanyol-Inggris berusia 10 tahun menunjukkan bahwa frekuensi properti linguistik 
tertentu dalam input memainkan peran yang lebih besar saat usia penutur masih muda 
(Kaltsa et al., 2020). Oleh karena itu, usia muda yang dimiliki penutur memudahkannya 
dapat mengetahui dengan cepat bahasa melayu Ambon.  
  Faktor internal lainnya yang menjadi pendukung utama penutur dapat menjadi 
penutur bilingual ialah keresmian bahasa melayu Ambon sebagai bahasa utama di kota 
Ambon. Pada umumnya, kota Ambon merupakan kota yang penduduknya bersifat 
plural. Sudah banyak warga pendatang yang tinggal di Ambon, seperti pendatang dari 
Sulawesi, Jawa, hingga Sumatera. Namun, kemajemukan ini tidak mengikis penggunaan 
bahasa melayu Ambon sendiri karena tetap menjadi bahasa utama. Hal ini dibuktikan 
melalui data 2 sebelumnya tentang kondisi pengguna bahasa melayu Ambon di 
lingkungannya yang berasal dari “orang malele, orang ternate, orang campuran semua 
dan mereka sudah tahu semua bahasa Ambon”. Kondisi sosial seperti inilah yang ikut 
mempengaruhi penguasaan bilingual penutur karena adanya kewajiban mengetahui 
bahasa melayu Ambon agar dapat berkomunikasi dengan baik dengan tetangganya. 
Faktor lainnya yang menentukan kemampuan bilingual penutur ialah kompetensi sosial 
yang dimilikinya. Selama di Ambon, penutur aktif mengikuti kegiatan sosial. Hal ini 
dapat dilihat dalam data 6 sebelumnya yang mengatakan bahwa “Saya ikut pengajjian 
setiap malam jumat di masjid setiap hari minggu ada pengajian tila rantau dan 
menggunakan bahasa melayu ambon di tempat pengajian”. Meskipun penutur hanya 
sebagai pendatang di kota Ambon, tetapi itu tidak menghambat aktivitas sosialnya 
bersama masyarakat asli Ambon. Sikap sosial dan keterbukaan penutur 
memudahkannya dalam menjalin komunikasi sosial bersama masyarakat Ambon secara 
umum.  
 
Faktor Eksternal 

Faktor eksternal merupakan faktor sosial yang mendukung peningkatan 
kemampuan bilingual koordinatif penutur. Berdasarkan data dan pernyataan penutur 
sebelumnya menjelaskan bahwa “dia berkomunikasi setiap hari bersama keluarga”. 
Dukungan keluarga khususnya suami penutur merupakan hal utama yang menentukan 
kompetensi bilingualnya. Pada saat pertama tinggal di Ambon, penutur tidak mengenal 
orang lain selain suaminya. Meskipun sejak awal mereka berkomunikasi dengan 
menggunakan bahasa Indonesia, tetapi perlahan penutur mempelajari tuturan bahasa 
melayu Ambon dengan bertanya kepada suaminya setiap kosa kata yang ingin 
diucapkannya. Konsistensi yang ditunjukkan penutur dalam memahami kosa kata 
bahasa melayu Ambon juga dilakukan dengan mencoba menggunakannya secara 
berulang-ulang. Ketika ada kesalahan dalam penyampaian tuturan, maka suaminya 
segera mengoreksi tuturan tersebut Faktor lingkungan sosial merupakan lingkungan 
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bahasa yang bersifat alamiah. Meskipun, banyak keterbatasan yang dimiliki penutur 
dalam hal ini, tetapi dukungan lawan tutur sangat membantu penutur dalam menguasai 
bahasa melayu Ambon. Secara umum, ada dua hal yang menjadi keuntungan bagi 
penutur dalam belajar bahasa melayu Ambon bersama keluarga. Pertama, penutur 
dapat merekonstruksi dan mengulang bentuk kosa kata atau bahasa tersebut. Kedua, 
penutur memiliki kepuasan belajar yang tinggi karena adanya dukungan moral yang 
diberikan keluarga sebagai lawan bicara. Namun, di satu sisi faktor sosial memiliki 
kelemahan tersendiri karena ada klaim bahwa pengetahuan kebahasaan seseorang tidak 
selalu menjamin penutur menggunakan bahasa itu secara benar dalam komunikasi yang 
sebenarnya. Faktor lainnya yang menjadi penentu bilingualisme koordinatif oleh 
penutur ialah adanya dukungan alat komunikasi seperti telepon. Penggunaan alat 
komunikasi handphone membantunya dalam mempertahankan bahasa pertamanya di 
tengah mayoritas masyarakat penutur bahasa melayu Ambon. Hal ini dibuktikan melalui 
data berikut ini. 
 
Data 11 

masih lancar sekali Alhamdulillah karena setiap harinya baku telepon orang di Makassar 
jadi lancar 

 
Berdasarkan pernyataan data  11 di atas membuktikan bahwa penutur 

memanfaatkan alat komunikasi telepon untuk menjaga intensitas komunikasinya 
bersama keluarga. Dukungan alat komunikasi tersebut pada dasarnya memberikan 
ruang kesempatan yang banyak agar penutur tetap aktif menjaga penguasaan bahasa 
pertamanya. Pendapat ini sejalan (Intan & Handayani, 2020) bahwa perkembangan 
masyarakat menjadi penutur bilingual hingga multilingual disebabkan oleh kemajuan 
alat/teknologi komunikasi secara global saat ini. Sebagai penutur minoritas tentu 
memiliki tekanan sosial dari masyarakat mayoritas. Agar penguasaan bahasa 
pertamanya seimbang dengan bahasa kedua, maka diperlukan komunitas tutur yang 
seimbang juga. Penutur selama di Ambon memiliki lawan tutur bahasa yang baik 
khususnya suami. Namun, di sisi lain penutur tetap menjaga komunikasi bersama 
keluarga di Makassar demi mempertahankan kemampuan bahasa Makassarnya. Proses 
inilah yang membentuk kompetensi penutur menjadi penutur bilingualisme koordinatif. 

 

Simpulan 
 Tingkat bilingualisme penutur bahasa Makassar di Ambon ialah bilingualisme 
koordinatif. Hal ini dibuktikan melalui penguasaan dua bahasa yang dimiliki oleh 
penutur yakni bahasa melayu Ambon dan bahasa Makassar. Ada dua faktor yang 
mempengaruhi penguasaan bilingualisme koordinatif, yakni faktor internal dan faktor 
eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang ada dalam diri penutur dan 
pengalaman pemerolehan bahasa penutur. Penutur memiliki jiwa sosial dan 
kemampuan sosialisasi yang baik, sehingga dapat dengan mudah mempelajari bahasa 
keduanya. Selain itu, faktor eksternal merupakan faktor dari lingkungan sosial dan 
penggunaan alat komunikasi. Lingkungan sosial penutur di Ambon sangat mendukung 
khususnya keluarga. Adapun alat komunikasi ialah penggunaan handphone  yang 
digunakan menjalin komunikasi dengan keluarga penutur di Makassar dengan 
menggunakan bahasa Makassar atau bahasa pertama. Faktor inilah yang membuat 
penutur mampu mempertahankan bahasa pertama dan menguasai bahasa keduanya 
dengan baik sebagai seorang bilingual. 
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